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Abstrak
 

Abstrak ditulis antara 100-250 kata. Abstrak harus memuat permasalahan penelitian, 
metode pemecahan/pelaksanaan, dan hasil penelitian yang diperoleh (kesimpulan). 
(Book Antiqua 10pt - 1 space - 6pt after paragraph) Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi professional guru terhadap hasil 
belajar siswa. Untuk memperoleh data dipergunakan instrument Hasil belajar IPS dalam 
bentuk tes dan instrumen Kompetensi professional guru dalam bentuk skala  sikap 
model Likert. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah sampel 62 
siswa SMP Islam Al Ikhlas Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh  yaitu 
pengambilan sampel  dengan mengambil seluruh total populasi dijadikan sampel. 
Berdasarkan hasil Uji Regresi Linearitas. Hasil output pada 2 data pengambilan 
keputusan regresi linear sederhana Y = 67,584 + 0,068 Nilai signifikan 0,001 > 0,05 Maka 
terdapat pengaruh Variable X terhadap Y. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
profesional guru berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar siswa. Berdasarkan 
hasil Uji t Maka hubungan antara variable (X) dan (Y) dianggap linear. Berdasarkan hasil 
dari uji koefisien determinasi nilai R square sebesar 0,012. Maka dapat disimpulkan 
pengaruh pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa sebesar 
98,3% dan 1,7% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan pendidik melalui bimbingan, 

pengajaran, dan latihan untuk membantu siswa melalui proses perubahan kearah yang lebih 

baik. Pribadi yang lebih baik yaitu sosok manusia yang sudah terisi secara penuh bekal 

ilmu pengetahuan serta memiliki integritas moral yang tinggi sehingga dalam perjalanannya 

nanti, manusia selalu siap baik jasmani maupun rohani. 

 Menurut undang-undang Republik Indonesia Tahun 2003. pendidikan adalah usaha 

yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar dapat berfungsi secara optimal dalam masyarakat. Tujuan pendidikan di Indonesia 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

 Untuk meningkatkan pendidikan di era globalisasi saat ini, pemerintah terus 

meningkatkan kualitas pendidikan agar tercipta SDM yang berkualitas pula. Salah satu 

indikator pendidikan berkualitas adalah perolehan hasil belajar yang maksimal yang 
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diperoleh siswa, baik itu hasil belajar dalam  bentuk kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

keberhasilan belajar memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya masalah dalam belajar sehingga hasil belajar yang dicapai 

kurang optimal. Selain komprtrnsi professional guru. Terdapat factor   

 Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. Guru bertanggung jawab atas proses pembelajarannya 

dan harus dapat membantu siswa memahami apa yang mereka pelajari.Akan tetapi, 

seringkali masih ada masalah belajar, seperti guru yang tidak efektif dalam menyampaikan 

materi dan kurangnya pengetahuan dan keterampilan penggunaan teknik.  Hal  tersebut 

menyebabkan siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. sehingga 

menyebabkan sebagian hasil belajar siswa menurun. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi siswa dalam belajar, faktor tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Tujuan mengajar 

2. Siswa yang belajar 

3. Guru yang mengajar 

4. Metode mengajar 

5. Alat bantu mengajar 

6. Penilaian evaluasi 

7. Situasi pengajaran 

 Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh guru dalam mengajar. 

Guru sebagai pendidik profesional menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa 

mengabaikan faktor penunjang yang lain. sehingga apabila kinerja guru baik, dan semakin 

baik kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru, maka hasil belajar siswa akan baik. 

 Pada dasarnya guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memberikan, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan 

merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum yang telah 

mempercayai sekolah dan guru dalam membina siswa. 

 Profesionalisme guru dapat dilihat sebagai kesesuaian antara materi atau mata 

pelajaran yang diampu dengan latar belakang kependidikan yang dimiliki. Namun, saat ini 

ada beberapa guru yang mengampu mata pelajaran yang tidak sesuai dengan keahliannya 

atau latar belakang pendidikan hal ini terlampir pada lampiran X. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Padahal siswa adalah sasaran pendidikan yang 

dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, 

kecakapan, keterampilan, nilai, sikap yang baik dari seorang guru. 

 Berdasarkan hasil observasi yang Penulis lakukan pada tanggal 5 Juni 2024, bahwa 

yang menyebabkan guru tidak profesional adalah latar  belakang pendidikan guru. yang 

terjadi di SMP Islam Al Ikhlas Pondok Gede Kota Bekasi. Adalah guru mata pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial merupakan lulusan program studi menejement ekonomi, sehingga 

mengakibatkan guru tidak profesional karena mengajar tidak sesuai dengan keahliannya. 

Pada akhirnya guru pendidikan ilmu pengetahuan sosial  tersebut kurang mampu 

menguasai bahan ajar dengan baik, kurang mampu menguasai metode dan terampil dalam 

menggunakan berbagai metode termasuk penggunaan alat peraga, serta kurangnya guru 

dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran  dikelas. Hal tersebut mengakibatkan siswa 

mengalami masalah dalam belajar, seperti kurangnya siswa dalam memperhatikan dan 

memahami materi yang disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran berlangsung, 
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sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. yang terjadi di SMP Islam Al Ikhlas Pondok 

Gede Kota Bekasi diketahui hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

kurang optimal atau masih berada di bawah standar yang ditentukan sekolah. 

 Berdasarkan asumsi yang penulis paparkan, maka penulis tertarik untuk 

mengambil penelitian tentang Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMP Islam Al Ikhlas Pondok Gede Kota Bekasi. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . Metode kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik untuk mengukur dan 
menganalisis fenomena. Dalam metode ini, peneliti biasanya mengumpulkan 
data melalui survei, eksperimen, atau observasi yang terstruktur, dan 
kemudian menganalisis data tersebut dengan teknik statistic. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 
Gambar 1 Histogram Variabel X 
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 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variable Y diatas maka dapat 
diketahui nilai Mean 67,90, Median 69,00, Std.Deviation 9.072, Minimum 53 
Maximun .84, Sum 2037. 
 
2. Varibel Y. 

 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variable Y diatas maka dapat 
diketahui nilai Mean 70,83, Median 71,00, Std.Deviation 8,8675, Minimum 55 
Maximun .85, Sum 2125.  

 

Gambar 2 histogram variabel Y 



Science and Education Journal (SNEJ) 
e-ISSN 3021-7687, p-ISSN 2988-5396 

 67 

 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi variable Y diatas maka dapat 
diketahui nilai Mean 70,83, Median 71,00, Std.Deviation 8,8675, Minimum 55 
Maximun .85, Sum 2125.  

 

Gambar 3 histogram variabel Y 

 
 
 
 
 

1. Uji Normalitas 
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 Berdasarkan hasil analisis uji normalitas nilai signifikasi variable sebesar 
0,020 > 0,05 maka dapat disimpulkan data variable X berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil analisis uji normalitas nilai signifikasi variable sebesar 0,20 > 
0,05 maka dapat disimpulkan data variable Y berdistribusi normal. 

1. Uji homogenitas 

 
 Berdasarkan hasil uji Homobilitas nilai dari Based on Mean sebesar 
0,715>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat homogen. 

2. Uji Linearitas. 
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 Berdasarkan hasil uji linearitas diketahui nilai sigdeviation from linearity 
sebesar 0,838 > 0,05 maka dapat disimpulkan antara variable X dengan Variable 
Y terdapat hubungan linear. 

a. Uji Regresi Linearitas. 

 
 Berdasarkan hasil output pada 2 data pengambilan keputusan regresi 
linear sederhana.  
Y = a + βX 
Y = 67,584 + 0,068 
Nilai signifikan 0,001 > 0,05 Maka terdapat pengaruh Variable X terhadap Y. 
maka dapad disimpulkan bahwa kopetensi profesional guru berpengaruh 
positif terhadap kompetensi belajar siswa. 

b. Uji t. 

 
 Maka hubungan antara variable (X) dan (Y) dianggap linear. Namun, 
jika nilai signifikasi kurang dari < 0,05, maka hubungan tersebut tidak 
dianggap linear. 

 c. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan hasil dari uji koefisien determinasi nilai R square sebesar 
0,012. Maka dapat disimpulkan pengaruh kompetensi professional guru 
terhadap  belajarhasil siswa sebesar 98,3% dan 1,7% dipengaruhi oleh variable 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan. Uji 
Regresi Linearitas.Berdasarkan hasil output pada 2 data pengambilan 
keputusan regresi linear sederhana.Y = a + βX. Y = 67,584 + 0,068 Nilai 
signifikan 0,001 > 0,05 Maka terdapat pengaruh Variable X terhadap Y. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kopetensi profesional guru berpengaruh positif 
terhadap kompetensi belajar siswa. 
Hasil Uji t maka hubungan antara variable (X) dan (Y) dianggap linear. Namun, 
jika nilai signifikasi kurang dari < 0,05, maka hubungan tersebut tidak 
dianggap linear. Uji Koefisien Determinasi. Berdasarkan hasil dari uji koefisien 
determinasi nilai R square sebesar 0,012. Maka dapat disimpulkan pengaruh 
kompetensi pterhadap hasil belajar siswa sebesar 98,3% dan 1,7% dipengaruhi 
oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini  
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